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Penelitian ini berjudul â€œTanggapan Keluarga Dengan Perekonomian Baik Tentang Pendidikan Tinggi Bagi Anak di Gampong
Ceurih Kecamatan Ulee Kareng Banda Acehâ€• yang bertujuan untuk mengetahui tanggapan keluarga Gampong Ceurih tentang
pendidikan tinggi bagi anak dan kendala yang menyebabkan keluarga dengan perekonomian baik tentang pendidikan tinggi bagi
anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah orang tua
dengan keadaan ekonomi menengah-atas yang memiliki anak tidak melanjutkan perguruan tinggi, sedangkan sumber data diperoleh
dari data primer yaitu wawancara dengan responden dan data sekunder diperoleh dari kantor kheucik Gampong Ceurih. Teknik
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan yang berupa observasi, wawancara
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik pada penelitian kualitatif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggapan keluarga tentang pendidikan tinggi bagi anak memberikan
jawaban diantaranya dengan adanya pendidikan tinggi dapat memberikan wawasan atau ilmu pengetahuan yang lebih dan juga
merupakan kunci untuk mencapai suatu pekerjaan yang diinginkan. Adapun kendala yang menyebabkan keluarga tidak melanjutkan
pendidikan tinggi untuk anak disebabkan adanya faktor internal anak yaitu tidak adanya motivasi dan minat, faktor eksternal anak
yaitu lingkungan pertemanan dan faktor kurangnya dorongan dari orang tua sendiri.
